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Abstrak: Problem utama yang didiskusikan dalam tulisan ini adalah adanya pandangan di 
kalangan mazhab imamiyah yang terlampau mengkultuskan posisi ahlul bait Nabi saw., 
bahkan pengkultusan itu sampai pada kesesatan yang berlebihan (ghuluw). Mereka 
menganggap ahlul bait Nabi saw. adalah orang yang ma’sum dari dosa dan kesalahan. 
Sementara sunni atau ahlus sunnah wa al-jamȃ’ah menganggap ahlul bait Nabi saw. 
adalah orang-orang yang mulia, wajib dicintai dengan segala kebaikan yang dimiliki, 
namun bukan berarti mereka suci dari dosa, kesalahan, serta terbebas dari neraka. Banyak 
hadis Nabi saw. yang bebicara seputar ahlul bait baik dari jalur imamiyah maupun tidak, 
dan kesemuanya itu dijadikan dalil-dalil untuk melegitimasi tindakan superioritas mereka. 
Terdapat dua jalur periwayatan hadis yang akan menjadi objek penulisan ini, jalur 
imamiyah dan non imamiyah. Tulisan ini akan mendeskripsikan secara analitis pandangan 
syiah dan sunni dalam memahami hadis-hadis seputar ahlul bait yang menjadi rujukan 
mereka. Penulisan ini difokuskan pada keutamaan Fatimah yang dianggap sebagai ummul 
aimmah dan maksum dari segala dosa dan kesalahan. 
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Pendahuluan 
Sebagaimana kita ketahui, pada dasarnya Syiah dan Sunni menyepakati secara 
umum bahwa umat Islam wajib mencintai dan memuliakan ahlul bait Nabi saw., karena 
hal ini juga terdapat didalam banyak hadis sahih yang lazim kita terima otentisitasnya. 
Syiah memahami hadis di Ghȃdir kum yang mana ketika itu Nabi saw. berwasiat dengan 
mengucapkan pesan tiga kali secara berulang agar umat Islam memperlakukan ahlul bait 
dengan berpedoman pada hukum Allah swt. Namun, banyak perbedaan pandangan 
dalam memahami siapa saja yang termasuk kedalam ahlul bait Nabi saw., apakah hanya 
pada 4 orang saja yakni ‘Alī, Fatimah, Hasan bin ‘Alī, dan Husain bin ‘Alī sebagaimana 
hadis yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah, atau termasuk juga didalamnya istri-istri 
Nabi saw, seluruh anggota keluarga Nabi saw. yang memiliki hubungan berdasarkan 
pertalian darah, maupun pernikahan. Mayoritas mazhab imamiyah hanya memasukkan 
empat orang kedalam golongan ahlul bait sebagimana hadis yang diriwayatkan oleh 
Ummu Salamah terkait turunnya QS. Al-Ahzab: 33 yang dikenal dengan ayat taţhīr, 
sementara sunni memasukkan seluruh keluarga Nabi saw, baik dari Banī Hȃsyim maupun 
 
 




Banī Muţallib kedalam golongan ahlul bait, termasuk pula didalamnya yang memiliki 
hubungan karena pernikahan. 
Banyak hadis-hadis yang berbicara seputar keutamaan ahlul bait yang kemudian 
dijadikan dalil melegitimasi pandangan mazhab imamiyah ketika mengkultuskan posisi 
ahlul bait, bahkan dengan otoritas tersebut mereka justru terkesan mengurangi essensi 
keutamaan ahlul bait. Bȃqir al-Majlisī didalam kitab hadisnya biḥȃr al-anwȃr, ia 
menyebutkan salah satu hadis yang menyatakan bahwa ahlul bait hanyalah pada empat 
orang dan anak keturunan mereka yang termasuk para imam dalam mazhab syiah, dan 
mereka terlepas dari dosa dan kesalahan, bahkan posisi mereka cenderung sama seperti 
Nabi-nabi, oleh karena adanya interpretasi yang berlebihan didalam memahami 
keutamaan ahlul bait, maka muncul banyak pandangan yang pro-kontra didalam kajian 
keislaman. 
Dalam penulisan ini, penulis memfokuskan pembahasan pada keutamaan Fatimah 
sebagai bagian dari ahlul bait Nabi saw. Mazhab imamiyah menganggap Fatimah adalah 
ummul aimmah yang ma’şūm sehingga ia terlepas dari dosa dan kesalahan, sementara 
sunni tidak menerima kemaksuman Fatimah karena ia adalah manusia biasa yang juga 
tidak luput dari dosa dan kesalahan. Sebagaimana salah satu hadis Nabi saw. yang 
mengatakan bahwa “…jikalau Fatimah binti Muhammad mencuri, maka akan aku potong 
tangannya…”, hadis ini mengindikasikan bahwa sekalipun Fatimah adalah putri Nabi saw, 
bahkan dalam beberapa riwayat ia dikatakan sebagai putri yang sangat dicintai Nabi saw, 
namun Nabi saw. tetap akan bersikap adil sesuai hukum al-Qur’an jika memang Fatimah 
terbukti melakukan kesalahan dan dosa. 
Dari uraian diatas, penulis ingin mengkaji lebih detail pandangan Syiah dan Sunni 
dalam memahami keutamaan Fatimah sebagai ahlul bait berdasarkan hadis-hadis yang 
ada,
1
 kemudian penulis analisis kedua pandangan tersebut yang bersifat komparatif. 
Penulisan ini menggunakan metode penelitian kualitatif (qualitative research), yaitu jenis 
penelitian yang bertujuan menghasilkan penemuan-penemuan serta analisis terkait hadis-
hadis yang berkaitan dengan keutamaan Fatimah yang tidak diperoleh dengan 
                                                 
1Ardiansyah, “Konsep Sunnah dalam Perspektif Muhammad Syahrur: Suatu Pembacaan Baru dalam 
Kritik Hadis,” dalam MIQOT: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 33, No. 1, 2009; Misrah, “Kebebasan 
Beragama dalam Perspektif Hadis,” MIQOT: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 34, No. 2, 2010; Khoiruddin 
Nasution, “Wali Nikah Menurut Perspektif Hadis,” dalam MIQOT: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 33, No. 2, 
2009; Nawir Yuslem, “Kontekstualisasi Pemahaman Hadis,” dalam MIQOT: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 
34, No. 1, 2010; Zulheldi, “Eksistensi Sanad dalam Hadis,” dalam MIQOT: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 
34, No. 2, 2010; Dja’far Siddik, “Dinamika Organisasi Muhammadiyah Di Sumatera Utara,” dalam Journal of 
Contemporary Islam and Muslim Societies, Vol. 1, No. 1, 2017; Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, “Kajian Ilmu 
Falak di Indonesia: Kontribusi Syaikh Hasan Maksum dalam Bidang Ilmu Falak,” dalam Journal of 
Contemporary Islam and Muslim Societies, Vol. 1, No. 1, 2017; Muhammad Habibi Siregar, “Otoritas Hirarki 
Kutub al-Sittah dan Kemandegan Kajian Fikih,” dalam MIQOT: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 38, No. 1, 
2014; Abd. Rahman Dahlan, “Murtad: Antara Hukuman Mati dan Kebebasan Beragama (Kajian Hadis dengan 
Pendekatan Tematik),” dalam MIQOT: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 32, No. 2, 2008; Sukiati, “Hukum 
Melakukan Penimbunan Harta/Monopoli (Ihtikâr) Dalam Perspektif Hadis,” dalam MIQOT: Jurnal Ilmu-ilmu 
Keislaman, Vol. 33, No. 2, 2009.  
 
 




menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara melakukan pengukuran 
(kuantifikasi),
2
penelitian ini juga digunakan untuk meneliti objek yang alamiah.
3
 
Pengambilan data dalam penelitian ini juga dilakukan secara alamiah, apa adanya dalam 
situasi normal dengan tidak melakukan manipulasi.
4
 Sedangkan metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik yakni menggambarkan kembali data-
data dan fenomena yang telah terkumpul dan dianalisis dari awal pemaparan sampai 
dengan selesai, sehingga menjadi gambaran yang utuh.
5
 Tahapan pertama adalah 
melakukan pengumpulan data yang bersifat deskriptif, sedangkan untuk tahapan kedua, 
setelah melakukan pengumpulan data, maka data-data yang telah ada diolah sedemikian 






a. Ahlul Bait dalam Pandangan Syiah & Sunni 
Ahlul bait merupakan penamaan lain dari alul bait dan al-‘itrah, sebagaimana yang 
disebutkan oleh imȃm Asy-Syȃfi’ī, imȃm Aḥmad, Abū Ja’far dan yang lainnya.7 Mereka 
adalah keluarga terdekat Rasulullah saw., baik keluarga yang tinggal serumah dengan 
beliau (istri-istri beliau) atau keluarga yang terkait hubungan nasab dengan beliau, yang 
tidak diperbolehkan memakan harta sadaqah. Sebagaimana hadis dibawah ini: 
 َِيز ُنْبا َوُهَو ٍد َّمَُمُ ْنَع ُةَبْعُش اَن َث َّدَح بَِأ َان َث َّدَح ُّيَِبَْنَعْلا ٍذاَعُم ُنْب ِهَّللا ُدْي َبُع اَن َث َّدَح ُلوُق َي َةَر ْيَرُه َاَبأ َع َِسَ ٍدا  ِفِ اَهَلَعَجَف ِةَقَد َّصلا ِْرَتَ ْنِم ًَةْرَتَ ٍّيِلَع ُنْب ُنَسَْلْا َذَخَأ
 َر َلاَق َف ِهيِف َةَقَد َّصلا ُلُكَْأن َل اََّنأ َتْمِلَع اََمأ َاِبِ ِمْرا ْخِك ْخِك َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُس.8 
 
 
Dari Abu Hurairah ra. berkata: Suatu ketika Hasan bin ‘Ali mengambil sebuah kurma dari 
kurma-kurma yang akan digunakan untuk sadaqah, kemudian Rasulullah saw. berkata: 
“cuih.. cuih.., apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya kita tidak memakan 
harta sodaqah?. 
                                                 
2
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksus untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian seperti prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 
Rosdakarya, 2007), hlm. 6. Lihat juga Anselem Strauss dan Juliet cobin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif; 
Prosedur, Teknik, dan Teori Grounded, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1997), hlm. 11. 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2007),  hlm. 15. 
4
Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 
hlm. 12. 
5
Mulyanto Sumardi, Penelitian Agama, (Jakarta : Sinar Harapan, 1982), hlm. 28. 
6
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), Cetakan ke-II, hlm. 23. 
7
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Minhaj as-Sunnah, Juz : VII, hlm. 75. Lihat juga Abdul Qadir bin 
Muhammad ‘Atha, Daf’u al-Kȃẓibīn Mubīn, hlm. 27 
8
 Imȃm Muslim, Şaḥīh Muslim, Kitȃb az-Zakȃt, Bȃb Tahrīm az-Zakȃt ‘alȃ Rasūlillah, no hadis 1778. 
 
 




Keluarga Nabi Muhammad saw. yang diharamkan atas mereka untuk memakan 
sadaqah, diantaranya adalah keluarga ‘Alī, Ja’far, ‘Âqil, ‘Abbȃs, anak-anak al-Ḥȃriś bin 
‘Abd al-Muţallib dan seluruh istri-istri Rasulullah saw, juga anak-anak perempuan 
beliau.
9
Adapun dalil yang menunjukkan bahwa istri-istri Rasulullah saw, termasuk ahlul 
bait adalah firman Allah Ta’ala: 
…َا َّنَِّإ  ُدِيُري  ُهَّللا  َبِهْذُِيل  ُمُكْنَع  َسْجِّرلا  َلْهَأ  ِتْي َبْلا  ْمَُكر ِّهَطُيَو… 
Sesungguhnya Allah swt.bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait 
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (QS. al-Ahzab: 33) 
Imam Ibn Kaśīr berkata, “Dan tidak ada keraguan bagi orang yang mentadabburi 
al-Qur’an bahwa istri-istri Rasulullah saw. termasuk dalam golongan diatas.  
Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah 
Nabimu). (QS. al-Ahzab: 33) 
Artinya, dan ingatlah (wahai istri-istri Nabi) apa saja yang dibacakan dirumah 
kalian berupa ayat-ayat Allah dan hikmah.
10
Adapun dalil yang menunjukkan bahwa anak-
anak dari paman-paman Rasulullah saw, termasuk ahlul bait adalah riwayat yang 
mengatakan bahwa Rasulullah saw, pernah berkata dihadapan cucu al-Ḥȃriś bin ‘Abd al-
Muţallib dan juga al-Faḍl bin al-‘Abbȃs: 
 َب ُّضلا َءَاْسََأ ِنْب ِد َّمَُمُ ُنْب ِهَّللا ُدْبَع ِنَِث َّدَح َْلْا ِنْب ِلَفْو َن ِنْب ِهَّللا ِدْبَع َنْب ِهَّللا َدْبَع َّنَأ ِِّيرْهُّزلا ْنَع ٍكِلاَم ْنَع َُةِيرْيَوُج اَن َث َّدَح ُّيِع ََّنأ َُهث َّدَح ِبِلَّطُمْلا ِدْبَع ِنْب ِِ ِرا
 َلَاق َُهث َّدَح ِِ ِرَاْلْا ِنْب َةَعِيَبر َنْب ِبِلَّطُمْلا َدْبَع: َلُغْلا ِنْيَذَه اَن ْثَع َب ْوَل ِهَّللاَو َلاَق َف ِبِلَّطُمْلا ِدْبَع ُنْب ُساَّبَعْلاَو ِِ ِرَاْلْا ُنْب ُةَعِيَبر َعَمَتْجا ِنْب ِلْض ََ ِْللَو ِِ َلَاق ِ ْْ َم
 َع َاُهَُر َّمََأف ُهاَمَّلَكَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلوُسَر َلَِإ ٍساَّبَع َكِلَذ فِ َاُهُ اَمَن ْ ي َب َف َلَاق ُساَّنلا ُبيِصُي اَّمِ َاباَصَأَو ُساَّنلا يِّدَؤ ُي اَم َايَّدََأف ِتَاقَد َّصلا ِهِذَه ىَل َءاَج 
 َو َف َلَع َْ  َت َل ٍبِلَاط بَِأ ُنْب ُّيِلَع َلاَق َف َكِلَذ ُهَل اَرََكذَف اَمِهْيَلَع َفَقَو َف ٍبِلَاط بَِأ ُنْب ُّيِلَع اَذَه ُعَنْصَت اَم ِهَّللاَو َلاَق َف ِِ ِرَاْلْا ُنْب ُةَعِيَبر ُهاَحَت ْنَاف ٍلِعا ََ ِب َوُه اَم ِهَّللا
 َن اَمَف َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلوُسَر َرْهِص َتِْلن ْدَقَل ِهَّللاَو َف اَن ْ يَلَع َكْنِم ًةَسا ََ  َن َّلِإ َع َلَاق َكْيَلَع ُهَانْس َِ ىَّلَص ا َّمَل َف َلَاق ٌّيِلَع َعَجَطْضاَو اَقََلطْنَاف َاُهُوُلِسْرَأ ٌّيِل
 َف َءاَج َّتََّح اَهَدْنِع اَنْمُق َف ِةَرْجُْلْا َلَِإ ُهاَنْق َبَس َرْهُّظلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَرَارِّرَصُت اَم اَِجرْخَأ َلَاق َّثُ اَِنناَذِآب َذَخَأ ٍذِئَمْو َي َوُهَو ِهَْيلَع اَنْلَخَدَو َلَخَد َّثُ ِن
 َأ َتَْنأ ِهَّللا َلوُسَر َاي َلاَق َف َانُدَحَأ َمَّلَكَت َّثُ َمَلَكْلا اَنْلَكاَو َت َف َلَاق ٍشْحَج ِتِْنب َبَن َْيز َدْنِع ُِتل اَن ْ ئِجَف َحاَكِّنلا اَنْغَل َب ْدَقَو ِساَّنلا ُلَصَْوأَو ِساَّنلا ُّر َب ِضْع َب ىَلَع َانَر ِّمَؤ
 َأ َّتََّح ًلِيوَط َتَكَسَف َلَاق َنوُبيِصُي اَمَك َبيِصُنَو ُساَّنلا يِّدَؤ ُي اَمَك َكَْيِلإ َيِّدَؤ ُن َف ِتَاقَدَّصلا ِهِذَه ِءَارَو ْنِم اَن ْ يَلَع ُعِمْل ُت ُبَن َْيز ْتَلَعَجَو َلَاق ُهَمِّلَكُن ْنَأ َانْدَر
 َكُت َل ْنَأ ِباَجِْلْا َْمُ ِِ اَوُعْدا ِساَّنلا ُخاَسْوَأ َيِه َا َّنَِّإ ٍد َّمَُمُ ِلِلِ يِغَبْن َت َل َةَقَد َّصلا َّنِإ َلَاق َّثُ َلَاق ُهاَمِّل ِدْبَع ِنْب ِِ ِرَاْلْا َنْب َلَفْو َنَو ِسُُمْلْا ىَلَع َناََكو َةَيِم
 ْحِكَْنأ َةَيِمْحَمِل َلاَق َف ُهَاءاَجَف َلَاق ِبِلَّطُمْلا َمَلُغْلا اَذَه ْحِكَْنأ ِِ ِرَاْلْا ِنْب ِلَفْو َِنل َلَاقَو ُهَحَكَْنَأف ٍساَّبَع ِنْب ِلْض ََ ِْلل َكَتَن ْبا َمَلُغْلا اَذَه  َلَاقَو ِنَِحَكَْنَأف ِِ َكََتن ْبا
اَذََكو اَذَك ِسُُمْلْا ْنِم اَمُه ْ نَع ْقِدْصَأ َةَيِمْحَمِل.11 
Sebagian ulama juga ada yang memasukkan Bani Muţallib sebagai ahlul bait, 
karena Bani Hasyim dan Bani Muţallib adalah syai’un wȃhid (keluarga yang 
satu).
12
Namun, Syi’ah berbeda pendapat dalam hal ini, mereka membatasi ahlul bait 
hanya empat orang, yaitu: Ali, Fatimah, Hasan dan Husain. Selain empat orang tersebut 
mereka keluarkan dari golongan ahlul bait Nabi saw. Mereka juga mengeluarkan tiga anak 
perempuan Rasulullah saw. selain Fatimah, yaitu Zainab, Ummu Kulśūm dan Ruqayyah, 
begitu juga suami dan anak-anak mereka yang keseluruhannya tidak dianggap sebagai 
                                                 
9
 Lihat ‘Aqīdah at-Tauhīd oleh asy-Syaikh Soleh bin Fauzan, cet. Dȃr al-Qȃsim, hlm. 162. 
10
Tafsīr Ibnu Kaśīr, cet. Dȃr at-Ţayyibah, Juz 6, hal, 415. 
11
 Imam Muslim, Şaḥīḥ Muslim, Kitȃb az-Zakȃt, Bȃb Tark Isti’mȃl ȃli an-Nabī ‘alȃ as-Şadaqah, No Hadis 
1072. 
12
Diantara ulama yang berpendapat demikian adalah imam asy-Syȃfi’ī dan imam Ahmad, lihat Faḍlu 
Ahlul Bait wa‘Ulūm ’Inda Ahli as-Sunnah oleh asy-Syaikh ‘Abdul Muhsin al-‘Abbȃd. 
 
 




ahlul bait Nabi saw.
13
Padahal mereka adalah keseluruhan dari Bani Hasyim, semua putri 
beliau dan juga anak cucu beliau, dan termasuk pula Bani Al-Muţallib, meski hanya 
menurut pendapat beberapa ulama.
14
   
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, Syiah adalah kelompok yang dianggap 
terkesan berlebihan dalam memuliakan dan mengkultuskan ahlul bait, bahkan diantara 
mereka (yakni kelompok Saba`iyyah) memposisikan ‘Alī bin Abī Ţȃlib ra. sebagai Tuhan 
yang berhak diibadahi.
15
 Mereka juga menyatakan bahwa para imam ahlul bait adalah 
ma’şūm (terjaga dari segala dosa) dan mengetahui perkara-perkara gaib.16 Bahkan Syi’ah 
rafīḍah berpendapat, bahwa diantara konsekuensi kecintaan kepada ahlul bait adalah 
bersikap bara` (benci/ berlepas diri) dari Abu Bakar as-Şiddiq dan ‘Umar bin Khaţab serta 
mayoritas para sahabat Rasulullah saw.
17
 Sementara sunni atau dikenal dengan sebutan 
ahlu as-sunnah wa al-jamȃ’ah, berkeyakinan bahwa mencintai ahlul bait merupakan suatu 
kewajiban dalam agama. Sebagaimana Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah berkata: “Tidak 
diragukan lagi bahwa mencintai ahlul bait Rasulullah saw. merupakan kewajiban dalam 
agama.
18
 Al-Qȃḍi ‘Iyȃḍ juga berkata: “Termasuk dari perbuatan mulia dan berbakti kepada 
Rasulullah saw. adalah berbuat baik kepada keluarga dan keturunan beliau.”19 Imam Ibnu 
Kaśīr menjelaskan didalam tafsirnya: “Kami tidak mengingkari adanya wasiat dan perintah 
untuk berbuat baik kepada ahlul bait, menghormati dan memuliakan mereka. Karena 
mereka berasal dari keturunan yang baik, dan dari keluarga yang termulia di muka bumi 
ini dalam hal ketinggian derajat, kedudukan, dan nasab, terlebih jika mereka termasuk 
orang-orang yang mengikuti Sunnah Nabi saw...”.20 
Dari kedua pendapat diatas, maka timbulah perselisihan yang tiada berkesudahan. 
Syiah menganggap mereka adalah orang yang lebih mulia, bahkan jauh lebih baik dari 
yang lain dengan keyakinannya. Sebagaimana mayoritas mereka membatasi ahlul bait 
hanya pada ‘Alī bin Abi Ţȃlib, Fatimah, Hasan dan Husain. Mereka tidak memasukkan 
putra dan putri ‘Alī lainnya kedalam lingkaran ahlul bait, juga tidak memasukkan istri-istri 
Nabi saw, sebagaimana mereka tidak memasukkan putri-putri Rasulullah saw. selain 
                                                 
13
 Lihat kitab asy-Syī’ah wa Ahlul Bait oleh Ihsan Ilahi Zahir yang diterbitkan oleh Idȃrah Turjumanu as-
Sunnah, Lahore-Pakistan. Beliau adalah salah seorang ulama dari Pakistan  yang sangat gigih dalam 
menyingkap rahasia dan kebohongan Syi’ah, beliau membantahnya melalui kitab-kitab ulama Syi’ah, hingga 
perjuangannya ini mengakibatkan beliau dibunuh oleh kelompok Syi’ah.  
14
Al-Imam Ahmad bin Hajar al-Haitami, as-Şawȃiq al-Muhriwah, hlm. 222.  
15
Ghȃlib bin ‘Ali Iwaji, Firȃq Mu’ȃsirah, Juz I, hlm. 144-146. 
16
Imam al-Kulaini, al-Kȃfi, Kitabul Hujjah, Juz I, hlm. 149. Adapun terkait keyakinan mereka bahwa 
para imam ahlul bait mengetahui perkara-perkara gaib, maka bisa dilihat dalam kitab Al-Kȃfi, Juz I, hlm.200-
203, pada Kitab al-Hujjah, “Sesungguhnya para imam mengetahui sesuatu yang telah terjadi dan yang akan 
terjadi dan tidak ada sesuatu pun yang terluput dari mereka”. 
17
Al-Imam Ibn Abī ‘Iz, Syarh al-‘Aqīdah al-Ţahawiyyah, hlm. 697. 
18
Syaikhul Islȃm Ibn Taimiyyah, Minhaj as-Sunnah, Juz : VII, hlm. 102. 
19
As-Syifȃ, Juz II, hlm. 47, dinukil dari catatan kaki kitab Şabbul ‘Ażȃb, hlm. 276. 
20
Imam Ibn Kaśīr, Tafsīr al-Qur’ȃn al-Karīm, QS. as-Syuara : 23. 
 
 




Fatimah kedalam lingkaran ahlul bait.
21
Sebagaimana Hadis dibawah ini yang biasanya 
dijadikan dalil utama untuk melegitimasi keyakinan mereka tersebut. 
 ٍرْكَب بَِِلِ ُظ َْ َّللاَو ٍْيُْنَّ ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ُنْب ُد َّمَُمَُو َةَبْيَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح  َةَبْيَش ِتِْنب َةَّي َِ َص ْنَع َةَبْيَش ِنْب ِبَعْصُم ْنَع َءاَِّيرََكز ْنَع ٍرْشِب ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح َلَاق
 ُةَشِئاَع ْتَلَاق ْتَلَاق: َجَف َدَوْسَأ ٍرْعَش ْنِم ٌل َّحَرُم ٌطْرِم ِهْيَلَعَو ًةاَدَغ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا ََجرَخ َّثُ ُهَعَم َلَخَدَف ُ ْْ َسُْلْا َءاَج َّثُ ُهَلَخْدََأف ٍّيِلَع ُنْب ُنَسَْلْا َءا
لا ْمُكْنَع َبِهْذُِيل ُهَّللا ُدِيُري َا َّنَِّإ {َلَاق َّثُ ُهَلَخْدََأف ٌّيِلَع َءاَج َّثُ اَهَلَخْدََأف ُةَمِطَاف ْتَءاَج ْطَت ْمَُكر ِّهَطُيَو ِتْي َبْلا َلْهَأ َسْجِّر} ًايِْه.
22 
“Aisyah berkata: “Di suatu pagi, Rasulullah saw.keluar dengan berselimut kain wol hitam. 
Lalu Hasan bin Ali datang, maka beliau memasukkannya kedalam kain. Setelah itu Husain 
datang, maka dia pun masuk bersamanya. Kemudian Fatimah datang, maka beliau 
memasukkannya kedalam. Lalu ‘Alī datang, maka beliau memasukkannya kedalam. 
Kemudian (setelah mereka berlima terselimuti kain wol hitam itu, beliau bersabda 
(membacakan Ayat Taţhīr),‘Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa 
dari kamu, wahai ahlul bait (yaitu keluarga Rasulullah saw.) dan membersihkanmu 
sebersih-bersihnya.” 
Didalam riwayat lain juga disebutkan, sebagaimana hadis dibawah ini : 
 ِهِذَه ْتََلز َن ِْتِْي َب ِْفِ :ْتَلَاق اَهَّ َنأ ،اَه ْ نَع ُللها َيِضَر َةَمَلَس ُِّمأ ْنَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلَسْرََأف :ْتَلَاق (ِتْي َبلا َلْهَأ َسْجِّرلا ُمُكْنَع َبِهْذُِيل ُللها ُدِْيُري َا َّنَِّإ( َُةيلِا ِهَْيلَع 
 َّمُهَّلَلا :َلاَق َف َ ْْ َِعْجَْأ ْمُهنَع ُللها َيِضَر ِ ْْ َسُْلْا َو ِنَسَْلْا َو َةَمِطَاف َو ٍّيِلَع َلَِإ َمَّلَس َو  ؟ِتْي َبلا ِلهَأ ْنِم َاَنأ اَم ،للها َلْوُسَر َاي :َةَمَلَس ُُّمأ ْتَلَاق . ِْتِْي َب ُلْهَأ ُءَلُؤَه
 ِْتِْي َب ُلْهَأ ُءَلُؤَه َو ٌيَْخ ْيِلْهَأ ِكَّنِإ :َلَاق.23 
“Ummu Salamah ra (istri Nabi saw) berkata, “Di rumahku turun ayat ‘Sesungguhnya Allah 
swt. bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlul bait (yaitu keluarga 
Rasulullah saw) dan membersihkanmu sebersih-bersihnya.”Dia mengatakan,“Maka 
Rasulullah saw. memanggil ‘Alī, Fatimah, Hasan dan Husain. Semoga Allah swt. Meridhai 
mereka semua, seraya bersabda, “Ya Allah, merekalah ahli baitku.” Maka Ummu Salamah 
berkata,“Wahai Rasulullah saw., bukankah aku termasuk ahli bait?” beliau bersabda, 
“Engkau ahliku (istriku) baik, sedangkan mereka adalah ahli baitku.” 
Padahal idealnya, kita tidak diperkenankan untuk bersikap berlebihan 
(menyimpang) dalam memahami suatu keyakinan. Sebagaimana yang termaktub didalam 
Kitabullah, QS. An-Nisȃ’: 171. 
… ْمُكِنيِد فِ اوُلْغ َت َل ِباَتِكْلا َلْهَأ َاي… 
“Wahai Ahlul Kitab janganlah kalian ekstrim (berlebihan) yang menyimpang dalam agama 
kalian.” 
Dalam penulisan ini, penulis memfokuskan pada penelitian hadis-hadis tentang 
keutamaan Fatimah yang selanjutnya akan penulis paparkan. Fatimah didalam mazhab 
syiah dianggap sebagai perempuan ma’şūm, sementara sunni mencintai Fatimah adalah 
karena ia merupakan keluarga Nabi saw, yang senantiasa berbuat kebaikan, namun tetap 
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Asy-Syī’ah wa Ahlul Bait, hlm. 20. Lihat juga al-Imȃm al-Alūsi, Şabbal ‘Ażȃb ‘alȃ Man Şabbal As-ḥȃb, 
hlm. 279-281. 
22
Imam Muslim bin Hajjȃj, Şahîh Muslim, Kitȃb Faḍȃil aş-Şaḥȃbah, Bȃb Faḍȃil Ahli Bait an-Nabi saw, 
No Hadis 4450.(Beirut: Al-Maktabah Al-Asyriyah, 1426 H), Jilid V, hlm. 56. 
23
Muhammad bin ‘Abdillah Hȃkim an-Naiysȃbūrī, al-Mustadrak ʻalâ as-Şahîhain, (Beirut: Dȃr al-Fikri, 
2000 M), Jilid III, hlm. 357. 
 
 




tidak terlepas dari dosa sebagaimana manusia biasa. Adanya pengkultusan terhadap 
beliau di kalangan Syiah yang penulis anggap berlebihan 
 
Mengenal Fatimah ra. 
Fatimah az-Zahra’24 binti Rasulillah adalah Ummu Abīhȃ (ibu dari ayahnya), gelar 
itu diberikan kepadanya karena ketekunannya ketika menjaga ayahnya. Ia adalah putri 
penghulu seluruh makhluk Muhammad ibn ‘Abdillah ibn ‘Abd al-Muţallib ibn Hasyim al-
Quraisy. Dilahirkan pada hari Jum’at, 20 Jumadil Akhir pada tahun ke-V setelah 
kenabian.
25
 Dikatakan bahwa ia dilahirkan dalam keadaan suci dan disucikan,
26
 ketika ia 
lahir bersinarlah cahaya darinya.
27
 Beberapa nama lain darinya adalah: Şiddīqah, berarti 
dia adalah orang yang benar, membenarkan ayahnya, benar perkataan, benar perbuatan, 
dan kesetiaannya. Gelar ini sama dengan gelar yang diperoleh Ayahnya Rasulullah saw. 
yang dikenal dengan kebenaran dan kejujurannya.
28
 Ţȃhirah, sebagaimana ibunya 
Sayyidah Khadijah binti Khuwailid yang diberi gelar at-Ţȃhirah, maka Fatimah juga 
memperoleh gelar yang sama. Mereka adalah perempuan yang senantiasa berikhtiar 
menjaga kesucian diri dari kesalahan dan dosa.
29
 
Fatimah juga merupakan putri Rasulullah saw. yang senantiasa mendampingi beliau 
di banyak peristiwa, termasuk pada saat Rasulullah saw. hijrah ke Yatsrib. Ia bekerja 
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Syeikh Ali al-Halabī mengatakan, “Diantara pujian ala Syiah yang menyusup ditengah-tengah ahlu 
sunnah adalah memberi gelar Fatimah dengan gelaran al-Batūl dan az-Zahrȃ. Sebatas yang kami ketahui kami 
belum mengetahui dalil dan alasan syar’i untuk memberikan dua gelaran tersebut kepada Fatimah”. Lihat 
Syarh al-Ibȃnah aş-Şughra, dalam Faḍȃil aş-Şahȃbah. Pendapat lain yang senada juga mengatakan bahwa 
Fatimah diberi gelar az-Zahra adalah karena ia tidak mengalami menstruasi sepanjang hidupnya. Lihat Rasyid 
Ridha didalam Tafsir al-Manar, Juz III, hlm. 246. 
25
Ulama-ulama Imamiyah dan non Imamiyah berbeda pendapat tentang tahun kelahirannya, sebagian 
besar ulama non Imamiyah mengatakan ia dilahirkan lima tahun sebelum kenabian. Sebagaimana 
‘Abdurraḥmȃn bin al-Jauzi berkata dalam kitab Tażkirah al-Khawwȃş, hlm. 306, “Para ulama berkata bahwa 
Khadijah melahirkannya pada saat orang-orang Quraisy membangun Baitul Ḥarȃm yakni lima tahun sebelum 
kenabian”. Muḥammad bin Yusuf al-Ḥanafi dalam kitab Naẓam Durar al-Şimtain, hlm. 175, mengatakan 
bahwa ia dilahirkan saat orang-orang sedang membangun ka’bah. Namun kebanyakan ulama Imamiyah 
mengatakan bahwa ia dilahirkan lima tahun paska kenabian, sebagaimana Ibnu Syahr Asyub dalam Kitab al-
Manȃqib, Juz III, hlm. 357. Al-Kulaini dalam Uşūl al-Kȃfī, Juz I, hlm. 458, al-Majlīsī dalam Biḥȃr al-Anwȃr, 
XLIII, hlm. 6. 
26
Diceritakan dalam beberapa literatur bahwa pada saat melahirkan Fatimah, Allah swt. mengutus 
empat orang perempuan agung untuk membantu Khadijah dalam persalinannya, empat perempuan tersebut 
adalah: Asiah binti Mazahim, Sarah, Maryam binti Imran, dan Kulśum saudari Musa bin Imran. Merekalah 
yang membantu Khadijah selama persalinan, hingga ia menyusui Fatimah. Selain itu, dalam beberapa literatur 
Syiah disebutkan bahwa sebelumnya apabila Khadijah melahirkan anak, baik laki-laki maupun perempuan, 
biasanya ia akan meyerahkan anaknya kepada seorang perempuan untuk disusui, akan tetapi pada saat 
kelahiran Fatimah, ia sendiri yang menyusui Fatimah hingga masa menyusui selesai. Lihat Biḥȃr al-Anwȃr, Juz 
16, hlm. 80-81. Dalȃil al-Imȃmah, hlm. 8-9. Awȃlim al-‘Ulūm, Jilid 11, hlm. 46 dari al-Bidȃyah wa an-Nihȃyah, 
Jilid 5, hlm. 307. 
27
Bȃqir al-Majlīsī, Biḥar al-Anwȃr, XVI, hlm. 80-81. 
28
 Bȃqir al-Majlīsī, Biḥar al-Anwȃr, Juz 43, hlm. 105. Lihat juga Al-Manȃqib, Jilid 3, hlm. 233. 
29
 Imam al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala as-Şaḥīḥain lī al-Ḥȃkim, Jilid 3, hlm. 161 
 
 




dengan sepenuh hati untuk melaksanakan kewajiban didalam keluarga dan risalah 
kenabian secara berdampingan hingga terbenamnya risalah kenabian tersebut dengan 
wafatnya Rasulullah saw.
30
 Disebutkan dalam salah satu riwayat bahwa apabila Rasulullah 
saw. kembali dari perjalanan dan peperangan, pertama sekali beliau akan mendatangi 
mesjid untuk melaksanakan shalat dua raka’at dan selesai melaksanakan shalat, beliau 
mendatangi rumah Fatimah sebelum mendatangi rumah istri-istrinya. Begitupun saat 
beliau ingin melakukan perjalanan maupun peperangan, orang yang terakhir kali 
ditemuinya adalah Fatimah. Didalam suatu riwayat juga pernah disebutkan bahwa ketika 
Rasulullah saw. ditanya tentang siapa perempuan yang paling beliau cintai, maka 
Rasulullah saw. menjawab “Fatimah”.31 Fatimah juga termasuk ke dalam perempuan yang 
memiliki keluasan ilmu, sebagaimana Abū Ja’far al-Bȃqir berkata: “Demi Allah, Allah swt. 
telah menyelamatkannya (Fatimah) dengan keluasan ilmu”.32Sayyidah Fatimah binti 
Rasulillah saw. juga merupakan bagian dari ahlul bait yang dianggap memiliki keutamaan 
sebagai penghulu para perempuan di surga.  
Mazhab Imamiyah juga meyakini bahwa beliau termasuk perempuan ma’şūm.33 
Hal ini berdasarkan pemahaman mereka terhadap QS. Al-Ahzab: 33.  
...( ًايِْهْطَت ْمَُكر ِّهَطُيَو ِتْي َبْلا َلْهَأ َسْجِّرلا ُمُكْنَع َبِهْذُِيل ُهَّللا ُدِيُري َا َّنَِّإ33) 
“… Sesungguhnya Allah swt. berkeinginan untuk menghilangkan kotoran dari kamu wahai 
ahlul bait, dan menyucikan kamu sesuci-sucinya” 
 Terdapat pula keterangan dalam banyak Hadis, baik dari jalur umum maupun jalur 
khusus (Imamiyah) bahwa ayat ini turun berkaitan dengan Nabi Muhammad saw., ‘Alī bin 
Abī Ţȃlib ra., Fatimah, Ḥasan bin ‘Alī, dan Ḥusain bin ‘Alī. Diantaranya adalah dari Ummu 
Salamah, ia mengatakan: “di rumahku turun ayat, “Sesungguhnya Allah swt. berkeinginan 
untuk menghilangkan kotoran dari kamu wahai ahlul bait, dan menyucikan kamu sesuci-
sucinya”. Fatimah pun datang dengan membawa periuk berisi roti berkuah. Lalu Nabi 
saw. berkata kepadanya: “Panggilah suamimu juga Hasan dan Husain, Fatimah pun 
memanggil mereka. Ketika mereka sedang makan, tiba-tiba turun ayat ini, Rasulullah saw. 
lalu menutupi mereka dengan pakaiannya (kisa’ dari Khaibar), kemudian beliau berdoa 
tiga kali, “Ya Allah, mereka ini adalah ahlul baitku, maka hilangkanlah dosa dari mereka 
dan sucikanlah mereka sesuci-sucinya”. 
Selain itu, Fatimah adalah perempuan dari kalangan sahabat
34
 yang telah 
memberikan kontribusi dalam periwayatan Hadis. Setidaknya ada beberapa Hadis Nabi 
saw. yang diriwayatkan olehnya. Fatimah meriwayatkan secara langsung Hadis dari Nabi 
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 The Ahlul Bayt World Assembly, Fathimah az-Zahra’ Sayyidah al-Nisaa’, pentj. Zayadi; Teladan 
Abadi, (Jakarta: al-Huda, 2008), hlm. 67. 
31
 Kasyf al-Ġummah, Jilid II, hlm. 88. 
32
 Kasyf al-Ġummah, Jilid II, hlm. 89. 
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 Ibrahim Amini, al-Mar’ah al-Namūdziyyah fīal-Islȃm, pentj. Ali Yahya; Fatimah al-Zahra’ Wanita 
Teladan Sepanjang Masa, (Jakarta: PT Lentera Basritma, 2000), hlm. 104. 
34
Sahabat adalah orang yang bertemu Nabi Muhammad saw., muslim dan wafat dalam keadaan Islam 
walaupun dalam masa itu hanya sekali saja bertemu dengan Nabi. Lihat. Muhammad Abū al-Laiś al-Khair 
Âbadi, ‘Ulūm al-Hadīś Aşlīhȃ wa Ma’ȃşiruha, (Malaisya: Dȃr asy-Syȃkir, 2011), hlm. 105. 
 
 




Muhammad saw. dan perawi-perawi yang meriwayatkan darinya antara lain adalah: Anas 
bin Mȃlik, Ḥasan bin Abī Ţȃlib, Walidah ‘Abdul Ḥamīd, at-Tirmīẓi, Ibnu Mȃjah, dan Abū 
Dȃwud. Ibn al-Jawzi berkata: “kami tidak mengetahui seorang pun dari putri Nabi saw. 
yang lebih banyak meriwayatkan Hadis darinya selain Fatimah”. 
 
Hadis-hadis mengenai keutamaan Fatimah didalam literatur Syiah & Sunni 
Literatur Syiah 
  َع ْبَِِلِ ُتْل ُق َلَاق ٍْيِْثَك ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ِه ِّمَع ْنَع َنا َّسَح ِنْب ِّيِلَع ْنَع ِبا َّشَْلْا ِنَع ٍدْعَس ْنَع ِهِلْوَِقب َّلَج َو َّزَع ُهَّللا ََ َع اَم ِهَّللا ِدْب} ُهَّللا ُدِْيُري ا َّنَِّإ
 ِّرلا ُمُكْنَع َبِهْذُِيل ًاْيِْهْطَت ْمَُكر َِّهطُي َو ِتْي َبْلا َلْهَأ َسْج { َةَمِطَافَو ِ ْْ َسُْلْاَو ِنَسَْلْاَو َ ْْ ِنِمْؤُمْلا ِْيَِْمأَو هلآو هيلع للها یلص ِّبَِّنلا ْفِ ْتََلز َن َلَاق
لخا...35 
“Dari Sa’ad, dari Khasyab, dari ‘Ali bin Ḥassȃn, dari pamannya ‘Abdurraḥman bin Kaśīr 
berkata, “Aku katakan kepada Abu Abdillah as apa yang dimaksud dengan ayat tersebut? 
“Sesungguhnya Allah swt. bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlul 
bait (yaitu keluarga Rasulullah saw.) dan membersihkanmu sebersih-bersihnya”, maka 
beliau menjawab, ayat ini turun berkenaan dengan Rasulullah saw, Amirul Mukminin (Ali), 
Hasan, Husain dan Fatimah.”  
  ِسْيِطاَرَقْلا َمْيِهاَر ْبِإ ُنْب ُساَّبَعْلا اَن َث ،َداَدْغ َِبب ُدِهاَّزلا َناَدَْحْ ِنْب ِر ََ ْعَج ُنْب ُدَْحَْأ ْنَِر َبْخَأاَن َث ، ُّي  ْنَع ،ٍحِلاَص ُنْب ُل َّض ََ ُم اَن َث ، ُّيِسَْحَْْلِا َلْيِعَاْسَِإ ُنْب ُد َّمَُمُ
 َلَاق ِّنِاَنِكْلا ٍشَنَح ْنَع ،َقاَحْسِإ ْبَِأ:  ِْنَِفَرَع ْنَم َاَنَأف ِْنَِفَرَع ْنَم ِةَبْعَكْلا ِباَِبب ٌذِخآ َوُهَو :ُلْوُق َي ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر ٍّرَذ َاَبأ ُتْع
َِسَ َاَنَأف ْنَِرَكَْنأ ْنَمَو ،
 :ُلْوُق َي َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ُتْع َِسَ ٍّرَذ ْو َُبأ} َع َفََّلَتَ ْنَمَو ،َاَنَ اَه َبَِكر ْنَم ،ِهِمْو َق ْنِم ٍحْو ُن ِةَن ْ ي َِ َس ُلَثَم ْمُكْيِف ِْتِْي َب ِلْهَأ َلَثَم َّنِإ َلَأ اَه ْ ن
 َِقرَغ.{36 
“Telah mengabarkan kepadaku Ahmad bin Ja’far bin Ḥamdȃn az-Zȃhid di Baghdad, telah 
menceritakan kepada kami ‘Abbas bin Ibrȃhīm al-Qarȃţīsi, telah menceritakan kepada 
kami Ismȃ’īl al-Aḥmasi, telah menceritakan kepada kami Mufadḍal bin Şȃliḥ, dari Abī 
Isḥȃq, dari Ḥanasy al-Kinȃni berkata, “Aku mendengar Abū Żar ra. berkata seraya 
memegang pintu Ka’bah, “Barang siapa yang mengenaliku maka akulah orang yang dia 
kenal, dan barang siapa yang tidak mengenaliku maka ketahuilah bahwa aku adalah Abū 
Żar ra. Aku mendengar Nabi saw. bersabda, “Ingatlah bahwa perumpamaan ahli baitku 
ditengah kalian adalah perumpamaan bahtera Nuh as. ditengah kaumnya, barangsiapa 
menaikinya pasti selamat, dan barangsiapa yang tertinggal darinya pasti tenggelam.”  
  يلع نب دممُ للها دبع وبأ انبَخأ : هنع للها يضر سنأ نع ةداتق نع رمعم انأ قازرلا دبع انأ دابع نب ميهاربإ نب قاحسإ انث ةكبم نِاعنصلا
 ةمطاف و دليوخ تنب ةيجدخ و نوعرف ةأرما ةيسآ و نارمع تنب يمرم عبرأ ْلماعلا ءاسن نم كبسح : لاق ملس و هيلع للها ىلص بِنلا نأ
دممُ تنب.  بِلِ دنسلما فِ ثيدلْا اذه اذكه لبنح نب دحْأ للها دبع.هَعضل صيخلتلا نم بِهذلا هفذح : صيخلتلا يق بِهذلا قيلعت.37 
Dari Qatȃdah yang bersumber dari Anas bin Malik, ia menuturkan bahwa seseungguhnya 
Nabi saw telah bersabda: “Cukuplah bagi kalian para wanita semesta alam: Maryam binti 
‘Imran, Khadijah binti Khuwailid, Fatimah binti Muhammad, dan Asiah istri Fir’aun.” 
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ا أخبَنا أبو الْسن أحْد بن عثمان الِدمي ببغداد ثنا سعيد بن عثمان الِهوازي ثنا مُمد بن يعقوب السدوسي ثنا مُمد بن عمران القيسي ثن 
م و معاوية بن هشام  و حدثنا أبو مُمد المزنِ ثنا مُمد بن عبد الله الْضرمي و عبد الله بن غنام قال : ثنا أبو كريب ثنا معاوية بن هشا
ياِ حدثنِ أبو بكر مُمد بن أحْد بن بالويه ثنا علي بن مُمد بن خالد المطرز ثنا علي بن المثَ الطوسي ثنا معاوية بن شهام ثنا عمرو بن غ
عن عاصم عن زر بن حبيش عن عبد الله بن مسعود رضي الله عنه قال : قال رسول الله صلى الله عليه و سلم : إن فاطمة أحصنت فرجها 
تعليق الذهبِ قي التلخيص: بل .لم يخرجاه هذا حديث صحيح الإسناد و  .هذا حديث صحيح الإسناد ولم يخرجاه . ذريتها على النار فحرم الله
 .83ضعيف
 hamitaF aynhuggnuseS“ :adbasreb was hallulusaR :atakreb dū’saM nbi halludbA‘ iraD
 nad ai nakmarahgneM .tws hallA akam ,aynirid natamrohek agajnem asaitnanes
  .”akaren ipa irad aynnanurutek
َر حدثنا أبو بكر عبد الله بن مُمد بن عبد الْميد الواسطي ، حدثنا هارون بن عبد الله البزاز قال : حدثنا سيار بن حاتم قال : حدثنا جع 
بن سليمان الضبعي قال : حدثنا أبو هارون العبدي قال : حدثنِ شيخ قال : سَعت أبا ذر يقول : سَعت رسول الله صلى الله عليه وسلم 
 93.غرقمثل أهل بيتِ مثل سَينة نوح عليه السلم من ركبها نَا ومن تَلف عنها  يقول :
 naamapmureP“ ,adbasreb .was hallulusaR ragnednem hanrep ayaS“ :atakreb raŻ ūbA
 hagnet-hagnetiD .sa huN ibaN arethab itrepes halada nailak hagnet-hagnetid uktiab lulha
 aynnaklaggninem gnay apais nad ,tamales naka aynikianem gnay apais ,.sa huN muak
 .maleggnet naka akam
 
 innuS rutaretiL
َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل فَاِطَمة َُأنَّ :ِر ْبِن َمََْرَمة ََحدَّ ث ََنا أَبُو اْلَولِيِد َحدَّ ث ََنا اْبُن ُعي َي ْ َنَة َعْن َعْمرِو ْبِن ِديَناٍر َعْن اْبِن َأبِ ُمَلْيَكَة َعْن اْلِمْسو َ 
 04.َبْضَعٌة ِمنِِّ َفَمْن َأْغَضب ََها َأْغَضَبِنِ 
 nbI imak adapek nakatirecnem halet ,dīlaW-la ūbA imak adapek nakatirecnem haleT“
 :hamarhkaM nib rawsiM-la irad hakialuM ībA nbI irad rȃniD nib rmA‘ irad haniayU‘
 gnay apais gnarab akam ,ukirad naigab halada hamitaF“ :adbasreb .was hallulusaR awhaB
 .”aguj haram uktaubmem halet itrareb ,haram ayntaubmem
أَق ْب ََلْت فَاِطَمُة َتَِْشي َكَأنَّ ِمْشَيت ََها :َمْسُروٍق َعْن َعاِئَشَة َرِضَي اللَُّه َعن ْ َها قَاَلت َْحدَّ ث ََنا أَبُو ن َُعْيٍم َحدَّ ث ََنا زََكرِيَّاُء َعْن ِفَراٍس َعْن َعاِمٍر الشَّ ْعبِِّ َعْن  
يِنِه أَْو َعْن ِمََاِلِه ثَُّ َأَسرَّ إِلَي ْ َها َحِديثًا ف ََبَكْت ثَُّ َأْجَلَسَها َعْن ي َِ َمْشُي النَّبِِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم ف ََقاَل النَِّبُِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم َمْرَحًبا بِاب َْنِتِ 
ْفِشَي ِسرَّ ِمْن ُحْزٍن َفَسأَْلت َُها َعمَّ ا قَاَل ف ََقاَلْت َما ُكْنُت ِلِ ُف َُقْلُت َلََا ِلم َت َْبِك َْ ثَُّ َأَسرَّ إِلَي ْ َها َحِديثًا َفَضِحَكْت ف َُقْلُت َما رَأَْيُت َكاْلي َْوِم ف ََرًحا أَق َْرَب 
َقاَلْت َأَسرَّ ِإ ََِّ ِإنَّ ِجْبَِيَل َكاَن ي َُعارُِضِنِ اْلُقْرآَن ُكلَّ َسَنٍة َمرًَّة َرُسوِل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم َحتََّّ قُِبَض النَّبُِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم َفَسأَْلت َُها ف َ
ت َْرَض ْْ َ َأْن َتُكونِ َسيَِّدَة ِنَساِء َأْهِل اْلَْنَِّة أَْو َعاَم َمرَّت َ ْْ ِ َوَل أُرَاُه ِإلَّ َحَضَر َأَجِلي َوِإنَِّك أَوَّ ُل َأْهِل ب َْيِتِ َلَْاقًا بِ ف ََبَكْيُت ف ََقاَل أََما َوِإنَُّه َعاَرَضِنِ ال ْ
.ِنَساِء اْلُمْؤِمِن َْ َفَضِحْكُت ِلَذِلك َ
14
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 ,ar habȃhaŞ-sa hafir’aM batiK ,niahīhaŞ-sa ȃla‘ mikȃH-la kardatsuM-lA ,irūbȃsiaN-na mikȃḤ-la mȃmI 
 .was hallilusaR utnib hamitaF biqȃnaM rkiŻ bȃB
93
 irad rebmusreb gnay 861 .mlh ,9 zuJ ,diȃwaZ-za ’ȃmjaM malad imȃśyaH-la helo likunid sataid sidaH 
 ayndanas maladid nad ,inȃrbaŢ-ta nad rȃzzaB-la adapek sataid sidah naktabsinem imȃśyaH-lA .rȃŻ ībA
  .kūrtam gnay iwarep gnaroes tapadret
04
 ,biqȃnaM-la :bȃtiK ,irȃhkuB-la hīḥaŞ-sa ’imȃJ ,irȃhkuB -la li’ȃmsI nib dammaḥuM nib hallidbA‘ ūbA
 .7343 :sidaH oN ,was hallilūsaR habȃraQ biqȃnaM :bȃB
14
 ,biqȃnaM-la :bȃtiK ,irȃhkuB-la hīḥaŞ-sa ’imȃJ ,irȃhkuB -la li’ȃmsI nib dammaḥuM nib hallidbA‘ ūbA
 .3533 :sidaH oN ,mȃlsI-la īf hawwubuN-na hamȃlA‘ :bȃB
 
 




Dari Aisyah ra, ia berkata: “Aku menjumpai Fatimah yang sedang berjalan, Seakan-akan 
cara bejalannya sama seperti cara berjalan Nabi saw., lalu Nabi saw. bersabda : “Selamat 
datang anakku! Kemudian Fatimah duduk disamping kanan atau kiri Nabi saw., kemudian 
Nabi saw. menceritakan sebuah rahasia kepadanya, lalu ia pun menangis, lantas aku 
bertanya kepadanya mengapa engkau menangis Fatimah? Kemudian beliau kembali 
menceritakan sebuah rahasia kepada Fatimah, dan ia tertawa. Lalu aku berkata, tidaklah 
aku melihat hari ini seakan-akan kebahagiaan begitu dekat dengan kesedihan, Lalu aku 
bertanya kepadanya tentang apa yang membuat ia begitu, lalu ia berkata: Tidaklah aku 
akan membuka rahasia Rasulullah saw. sampai beliau diambil oleh Allah swt., lalu aku 
kembali bertanya padanya, dan ia berkata: Sesungguhnya Jibril as datang kepada 
Rasulullah saw. dan menyimak hafalan beliau dari al-Qur’an satu kali setiap tahun, dan 
sesungguhnya ia juga datang kepadaku dua kali didalam satu tahun, dan tidaklah aku 
melihatnya lagi kecuali ajalku telah datang dan engkau adalah orang pertama dari ahli 
baitku yang menyusulku, kemudian aku menangis mendengarnya, dan beliau berkata: 
apakah engkau ridho untuk penjadi penghulu para wanita di surga nanti atau menjadi 
penghulu para wanita yang beriman? Dan lantas aku tertawa karena hal itu”. 
 
  ْبا َلَاق ٍدْعَس ِنْب ِثْيَّللا ْنَع َاُهَُلِك ٍديِعَس ُنْب ُةَبْي َت ُقَو َسُنُوي ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ُنْب ُدَْحَْأ اَن َث َّدَح بَِأ ِنْب ِهَّللا ِدْي َبُع ُنْب ِهَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح ٌثَْيل اَن َث َّدَح َسُنُوي ُن
 ُم َُهث َّدَح َةَمَرَْمَ َنْب َرَوْسِمْلا َّنَأ ُّيِمْي َّ تلا ُّيِشَرُقْلا َةَكْيَل : ْلا ِنْب ِماَشِه ِنَِب َّنِإ ُلوُق َي َوُهَو َِبَْنِمْلا ىَلَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر َع َِسَ ُهََّنأ َِةيِْغُم
 َتَن ْبا اوُحِكْن ُي ْنَأ نُِونَذْأَتْسا َأ ُنْبا َّب ُِيُ ْنَأ َّلِإ ُْمَلَ ُنَذآ َل َّثُ ُْمَلَ ُنَذآ َل َّثُ ُْمَلَ ُنَذآ َلَف ٍبِلَاط بَِأ َنْب َّيِلَع ْمُه َحِكْن َيَو ِتَِن ْبا َقَِّلطُي ْنَأ ٍبِلَاط بِ
 ِنِيِذْؤ ُيَو اَه َبَار اَم ِنُِبِيَري ِّنِِم ٌةَعْضَب ِتَِن ْبا َا َّنََِّإف ْمُه َتَن ْبا اَهاَذآ اَم.42 
“Dari al-Miswar ibn Makhramah menceritakan bahwa ia mendengar Rasulullah saw. diatas 
mimbar dan mengatakan bahwa Bani Hasyim ibn al-Mugīrah meminta izin kepadaku 
untuk menikahkan putri mereka dengan ‘Alī bin Abī Ţȃlib ra., maka aku tidak memberikan 
izin kepada mereka, tidak ada izin bagi mereka, dan tidak ada izin bagi mereka, kecuali 
jika ‘Alī bin Abī Ţȃlib ingin menceraikan putriku dan menikahi putri mereka. 
Sesungguhnya Fatimah adalah bagian dariku, akan membuatku bahagia apa-apa yang 
membuatku bahagia, dan membuatku sedih apa-apa yang membuatnya sedih”  
  َيِضَر ٍسََنأ ْنَع َةَداَت َق ْنَع ٌرَمْعَم َانَر َبْخَأ ِقاَّزَّرلا ُدْبَع اَن َث َّدَح ِهْيَوُْنََز ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح ُهْنَع ُهَّللا   َّلَص َّبَِّنلا َّنَأ ْنِم َكُبْسَح َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ى
 ََأرْما ُةَيِسآَو ٍد َّمَُمُ ُتِْنب ُةَمِطَافَو ٍدِلْيَوُخ ُتِْنب ُةَيجِدَخَو َناَرْمِع ُةَن ْبا َُيمْرَم َْ ِمَلاَعْلا ِءاَسِن َنْوَعْرِف ُة. ٌحيِحَص ٌثيِدَح اَذَه ىَسيِع ُوَبأ َلَاق.
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Dari Anas bin Malik ra. bahwa Nabi saw. bersabda cukuplah bagi kalian wahai para wanita 
semesta alam, Maryam binti ‘Imran, Khadijah binti Khuwailid, Fatimah binti Muhammad, 
dan Asiah istri Fir’aun. Abū ‘Isa berkata: hadis ini berkualitas sahih. 
  َدِيَزي ُنْب ُ ْْ َسُح اَن َث َّدَح َلَاق ِّيِمْي َّ تلا ٍْيَْمُع ِنْب ِعَْيُجْ ْنَع ِفا َّحَْلْا بَِأ ْنَع ٍبْرَح ُنْب ِمَل َّسلا ُدْبَع اَن َث َّدَح ُّفِوُكْلا : َةَشِئاَع ىَلَع ِتِ َّمَع َعَم ُتْلَخَد
 َّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلوُسَر َلَِإ َّبَحَأ َناَك ِساَّنلا ُّيَأ ْتَلِئُسَف اًماَّوَص ُتْمِلَع اَم َناَك ْنِإ اَهُجْوَز ْتَلَاق ِلاَجِّرلا ْنِم َليِقَف ُةَمِطَاف ْتَلَاق َم
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اًماَّو َق. ُس ْنَع ىَوْر ُيَو ٍفْوَع بَِأ ُنْب ُدُواَد ُُهْسَا ِفا َّحَْلْا ُوَبأَو َلَاق ٌبِيرَغ ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَه ىَسيِع ُوَبأ َلَاق َّدَح ِِّيرْوَّ ثلا َناَي َْ َناََكو ِفا َّحَْلْا ُوَبأ اَن َث
اًّيِضْرَم.44 
Dari Juma’ik ibn ‘Umair at-Taimiyyi berkata: saya bersama bibi saya datang kepada 
‘Aisyah ra. dan ia ditanya, “siapa manusia yang paling dicintai disisi Rasulullah saw.?”, 
maka ‘Aisyah berkata : “Fatimah”, dan ketika ditanya siapa yang paling dicintai Rasulullah 
saw. dari golongan laki-laki?, ‘Aisyah berkata: “suaminya”. 
 
Pandangan Syiah & Sunni Terhadap Fatimah 
Berdasarkan hadis-hadis yang telah penulis sebutkan sebelumnya, baik 
berdasarkan sumber yang dijadikan Syiah sebagai legitimasi pijakan otoritas mereka, 
begitupun dengan Sunni, maka kelihatan perbedaan mereka dalam memahami teks hadis 
yang ada. Mayoritas Syiah tidak cukup objektif dalam pandangan Sunni ketika menukil 
sebuah hadis. Dalam literatur Syiah, hadis dapat diterima jika diriwayatkan oleh imam 
yang ma’şūm berdasarkan kacamata mereka, selain itu tidak ada penilaian al-jarh wa at-
ta’dīl ketika menetapkan standat kesahihan suatu hadis. Karena memang defenisi hadis di 
kalangan Syiah juga berbeda dari defenisi yang selama ini kita pahami.
45
 Hadis-hadis yang 
dijadikan rujukan oleh Syiah sebagian besar adalah hadis-hadis yang tidak diterima 
periwayatannya berdasarkan penilaian standar kesahihan hadis dalam pandangan Sunni.  
Pertama, kandungan yang terdapat didalam ayat yang dikenal dengan sebutan 
“ayat Taţhīr”. Ayat tersebut diturunkan ketika Rasulullah saw. berada di salah satu rumah 
istrinya Ummu Salamah, disana juga terdapat kedua cucunya Hasan bin Ali, Husain bin 
Ali, beserta ‘Alī bin Abī Ţȃlib dan Fatimah, lantas Rasulullah saw. mengumpulkan mereka 
dan menutupinya dengan selimut. Lalu turunlah ayat tersebut. Setelah ayat tersebut turun, 
acapkali Rasulullah saw. setiap hendak melakukan shalat shubuh berjama’ah di mesjid, 
beliau selalu menyempatkan diri berkunjung ke rumah Fatimah sembari berkata: 
“Dirikanlah shalat wahai ahlul bait, sesungguhnya Allah swt. hendak menghilangkan 
kotoran kalian ahlul bait dan menyucikan kalian sesuci-sucinya”. Mayoritas mazhab 
imamiyah memahami bahwa ayat tersebut menunjukkan keterjagaan ahlul bait dari pada 
dosa-dosa. Ayat ini diawali dengan partikel “haşr” yang menjelaskan bahwa kehendak 
Allah swt. dalam perkara mereka hanya terbatas pada penghilangan dan penyucian 
mereka dari dosa-dosa, dan inilah hakikat dari işmah sebagaimana yang terdapat didalam 
Tafsīr at-Ţabari ketika beliau menjelaskan makna dari ayat tersebut.46 Berkaitan dengan 
kalimat sebelumnya dalam ayat tersebut, yakni: 
Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah 
(sunnah Nabimu). (QS. al-Ahzab: 33) 
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Maksudnya adalah dan ingatlah (wahai istri-istri Nabi) apa saja yang dibacakan 
dirumah kalian berupa ayat-ayat Allah dan hikmah.
47
 Imam Ibn Kaśīr berkata, “Dan tidak 
ada keraguan bagi orang yang mentadabburi al-Qur’an bahwa istri-istri Rasulullah 
saw. termasuk dalam golongan diatas, yakni golongan ahlul bait. Hemat penulis, 
keseluruhan mereka tidaklah mutlak terlepas dari dosa dan kesalahan, seluruh golongan 
ahlul bait dapat terlepas dari dosa dan kesalahan adalah karena ikhtiar masing-masing 
mereka untuk senantiasa berbuat baik. Sementara bagi ahlul bait yang melakukan dosa 
dan kesalahan, tetaplah baginya balasan yang setimpal.  
Kedua, Hadis yang berkaitan dengan keutamaan ahlul bait yang diibaratkan seperti 
kapal Nabi Nuh as., sebagaimana al-Manawi berkata didalam bukunya Fayḍ al-Qȃdir 
bahwa penyerupaan mereka dengan sebuah kapal maksudnya adalah siapa saja yang 
mencintai mereka, memuliakan mereka sebagai bentuk rasa syukur, dan mengambil 
petunjuk dari ulama-ulama mereka, ia akan selamat dari gelapnya penyimpangan-
penyimpangan terhadap syari’at, dan siapa yang tidak mencintai mereka, maka ia telah 
tenggelam dalam lautan kufur nikmat dan hanyut dalam kesombongan. Hadis tersebut 
dinukil juga oleh al-Hayśami dalam Majmȃ’ az-Zawȃid, yang bersumber dari ‘Abdullah ibn 
az-Zubair, ia telah menisbatkan hadis tersebut kepada al-Bazzȃr didalam musnadnya. Ia 
mengatakan didalam riwayat tersebut terdapat Ibn Luhay’ah dan ia adalah seorang yang 
lemah.
48
 Hemat penulis, hadis tersebut tidak dapat diterima didalam periwayatan karena 
berkualitas daif, namun anjuran untuk senantiasa mencintai ahlul bait haruslah senantiasa 
kita indahkan selama mereka berada di jalan kebenaran dan tidak menyimpang dari 
risalah ketuhanan. 
Ketiga, hadis yang menyebutkan bahwa Fatimah termasuk salah seorang wanita 
penghulu syurga memang telah banyak diriwayatkan oleh banyak perawi hadis, baik dari 
jalur imamiyah maupun non imamiyah. Syiah memahami perkataan dan perbuatan yang 
dilakukan oleh ahlul bait berasal dari Allah swt. sehingga mustahil mereka melakukan 
kekeliruan bahkan sampai berujung pada kemaksiatan.
49
 Namun hemat penulis, ada hal 
yang perlu digarisbawahi dalam hal ini yakni memasukkan Fatimah menjadi bagian dari 
penghulu wanita di syurga bukanlah karena işmah atau kesucian diri yang dimilikinya 
secara mutlak, tapi hal tersebut adalah ikhtiar diri yang senantiasa berbuat kebaikan dan 
ketaqwaan, dan ini pula pendapat yang disepakati oleh mayoritas ulama Sunni. 
 Keempat, sebagai contoh adalah hadis yang berkaitan dengan selamatnya 
Fatimah dan keturunannya dari api neraka, dalam pandangan Sunni, hadis tersebut 
ditolak karena didalam sanadnya terdapat seorang perawi yang majhūl dan matrūk, 
sehingga hadisnya wajib ditinggalkan. Sementara Syiah justru menjadikan hadis tersebut 
sebagai pijakan otoritas untuk melegitimasi dalil-dalil yang mereka tunjukkan atas 
keutamaan ahlul bait yang suci dari dosa dan kesalahan sehingga terbebas dari api neraka. 
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Syiah berkeyakinan bahwa ahlul bait dan keturunanya mutlak terbebas dari dosa dan 
kesalahan, mustahil mereka dan seluruh keturunannya melakukan perbuatan-perbuatan 
yang mengarah pada keburukan. Sementara, Ibn al-Jawzi berkata bahwa hadis ini mawḍū’ 
karena didalamnya terdapat Amr ibn Ghiyas, Amr ibn Ghiyas termasuk perawi yang 
dilemahkan oleh imam ad-Dȃraquţni.50Sejalan dengan ini, aż-Żahabi juga menilai hadis ini 
lemah, karena menurutnya Mu’awiyah lah yang membuat hadis ini. Amr ibn Ghiyas 
adalah seorang pemuka syiah yang dikenal lemah dalam periwayatan hadis.
51
  
Selanjutnya analisis terkait beberapa hadis seputar Fatimah sebagai ahlul bait yang 
datang dari jalur Sunni, diantaranya adalah: 
Pertama, hadis yang mengatakan bahwa Fatimah adalah bagian dari diri Nabi 
saw. Hadis ini diriwayatkan oleh banyak periwayat dari jalur Sunni.
52
 Berdasarkan 
penilaian terkait kualitas hadis, hadis-hadis tersebut diriwayatkan didalam al-kutub al-
aḥȃdiś al-mu’tabarah sehingga kesahihannya dapat diterima. Terkait ungkapan Nabi saw. 
yang menyatakan bahwa Fatimah adalah bagian dari dirinya adalah hal yang sangat 
wajar, dan dapat diterima rasionalitasnya. Setiap anak yang dimiliki oleh orang tuanya 
adalah bagian dari diri kedua orangtuanya, didalam dirinya mengalir darah orang tuanya, 
sehingga ada ungkapan “darah daging” untuk menyebutkan kedekatan hubungan 
orangtua dan anak. Fatimah merupakan putri yang memiliki kemiripan paling banyak 
dengan Rasulullah saw., baik dari sifat dan fisik. Dalam suatu riwayat misalnya, Aisyah ra 
pernah berkata bahwa: “Aku tidak pernah melihat seseorang yang menyerupai Rasulullah 
saw. ketika ia berbicara lebih dari Fatimah. Ketika Fatimah datang ke tempat ayahnya, 
Rasulullah saw. biasanya menyalaminya dan mencium tangannya. Rasulullah saw. 
senantiasa menyambut putrinya dengan kehangatan. Begitupun sebaliknya, jika Fatimah 
datang ke rumah Rasulullah saw, ia akan menyalami ayahnya dan mencium tangan 
beliau”. Selanjutnya imam al-Hȃkim meriwayatkan dengan sanad dari Anas bin Malik 
yang berkata bahwa pernah suatu hari ia bertanya kepada ibunya tentang sifat Fatimah, 
lalu ibunya menjawab: “Fatimah sangat mirip dengan ayahnya Rasulullah saw, kulitnya 
putih kemerah-merahan dan rambutnya hitam berikal”.53 Dalam kitab Kasyf al-Ġummah, 
Ummu Salamah ra berkata: “Fatimah adalah putri yang paling mirip wajahnya dengan 
ayahnya Rasulullah saw”. Anas bin Malik juga pernah meriwayatkan dari ibunya yang 
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berkata bahwa: “Ketika Sayyidah Khadijah melahirkan Fatimah, maka ia melihat Fatimah 
mirip sekali wajahnya dengan ayahnya, dan ketika itu Khadijah begitu berbahagia dengan 
kelahiran putrinya tersebut sebagai keberkahan luar biasa bagi keluarga mereka dari Allah 
swt”.54 
Kedua, hadis-hadis terkait Fatimah adalah orang yang paling dicintai ayahnya dan 
yang pertama kali menyusulnya pada kematian memang sangat banyak jumlahnya, dan 
ini banyak diriwayatkan melalui jalur sunni.
55
Berdasarkan literatur sejarah, hal ini dapat 
dibenarkan jika melihat rentan waktu antara wafatnya Rasulullah saw. dan Fatimah ra. 
Fatimah yang dianggap paling dekat dengan ayahnya adalah dikarenakan sepeninggal 
ibunya Khadijah ra., kakak-kakak Fatimah telah menikah dan tinggal di tempat yang 
berbeda dengan Rasulullah saw., sehingga sangatlah rasional jika dikatakan Fatimah yang 
senantiasa bersama ayahnya dan membantu mengurusi urusan Nabi saw. 
 
Penutup 
Dari keseluruhan penjelasan yang telah dipaparkan, beberapa yang dapat 
disimpulkan antara lain adalah bahwa Ahlul bait adalah keluarga terdekat Nabi saw. baik 
karena hubungan pertalian darah dan hubungan pernikahan, sehingga termasuklah 
didalamnya seluruh putra-putri Nabi saw., istri-istri Nabi saw., menantu, mertua, dan ipar-
ipar Nabi saw., sehingga tidaklah tepat jika dikatakan ahlul bait hanya difokuskan pada ‘Alī 
bin Abī Ţȃlib ra., Fatimah binti Muhammad saw., Hasan bin ‘Alī, dan Husain bin ‘Alī. 
Beberapa hadis terkait keutamaan ahlul bait dan Fatimah ada yang bernilai daif menurut 
mayoritas ulama Hadis seperti Ibn al-Jawzi dan imam aż-Żahabī, sehingga hadis tersebut 
tidak dapat dijadikan hujjah. Işmah atau kemaksuman Fatimah ra. tidaklah benar 
sebagaimana yang diyakini oleh mazhab imamiyah, Fatimah tidaklah mutlak terbebas dari 
kesalahan dan kekeliruan, namun ganjaran surga yang Allah swt. berikan sebagaimana 
yang Nabi saw. beritakan menjelang wafatnya beliau adalah karena ikhtiar Fatimah yang 
senantiasa berbuat kebaikan dan menjaga kesucian diri sepanjang hidupnya. Fatimah dan 
seluruh keturunannya terbebas dari api neraka juga tidak dapat dipahami secara mutlak, 
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